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Abstrak

Implementasi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam pelaksanaan kebijakan, karena tanpa
Implementasi sebuah program tidak akan bisa diterapkan. Program Bantuan Stimulan Perumahan
swadaya adalah sebuah program yang dirancang untuk Masyarakat Berpenghasilan Rendah agar memiliki
Rumah yang layak huni yang dilakukan secara swadaya. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran serta penjelasan tentang bagaimana pelaksanan atau Implementasi Program Bantuan Stimulan
Perumahan Swadaya dalam Penyediaan Rumah Layak Huni di Desa Balai Kasih Kecamatan Kuala
Kabupaten Langkat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Implementor Program sudah bekerja
secara maksimal, namun ada beberapa hal yang menjadi kekurangan. Hal ini terdapat pada sosialisasi
yang belum merata dilakukan kepada masyarakat desa Balai Kasih, yang menyebabkan ketidaktahuan
masyarakat akan Program ini. Selain itu Tidak adanya jadwal kegiatan yang pasti, yang berakibat
masyarakat penerima bantuan tidak tahu kapan rumahnya dikerjakan dan kapan selesainya. Berdasarkan
Wawancara dengan masyarakat, bahwa Impementasi Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya di
Desa Balai Kasih ini membantu masyarakat Desa Balai Kasih untuk memiliki rumah yang layak dihuni.

Kata Kunci: Implementasi, Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya, Rumah Layak Huni
Abstract

Implementation is an inseparable part of policy implementation, because without implementation a
program cannot be implemented. The Self-Help Housing Stimulant Assistance Program is a program
designed for Low-Income Communities to have a house that is livable and carried out independently. This
research aims to provide an overview and explanation of how the Self-Help Housing Stimulant Assistance
Program is implemented in providing livable houses in Desa Balai Kasih Kecamatan Kuala Kabupaten
Langkat. This research uses qualitative research methods using a descriptive approach. The results of the
research show that the Program Implementor has worked optimally, but there are several shortcomings.
This is due to the fact that socialization has not been evenly carried out among the people of Desa Balai
Kasih, which has led to people's ignorance about this program. Apart from that, there is no definite
schedule of activities, which means that people who receive aid do not know when their houses will be
worked on and when they will be completed. Based on | nterviews with the community, the
implementation of the Self-Help Housing Stimulant Assistance Program in Desa Balai Kasih is helping
the people of Desa Balai Kasih to have houses that are suitable for living in.

Keywords: Implementation, Self Help Housing Stimulant Program, Livable Houses
PENDAHULUAN

Dalam setiap perumusan suatu program pasti selalu diiringi dengan suatu implementasi.
Betapapun baiknya suatu program tanpa implementasi yang benar dan baik maka tidak akan begitu

berarti. Suatu program hanyalah rencana bagus di atas kertas jika tidak dapat di implementasikan dengan
baik dan benar. Implementasi bukan sekedar berkaitan dengan mekanisme penjabaran keputusan-
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keputusan politik ke dalam prosedur rutin melalui saluran-saluran birokrasi, melainkan lebih dari itu
implementasi menyangkut masalah konflik, keputusan dan siapa yang memperoleh apa dari suatu
kebijakan.

Setiap manusia dihadapkan pada 3 (tiga) kebutuhan dasar, yaitu pangan (makanan), sandang (pakaian),
dan papan (rumah). Kebutuhan akan rumah sebagai tempat tinggal atau hunian, baik di perkotaan maupun
perdesaan terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Pada dasarnya, pemenuhan
kebutuhan akan rumah sebagai tempat tinggal atau hunian merupakan tanggung jawab masyarakat itu
sendiri. Namun demikian, pemerintah dan perusahaan swasta yang bergerak dalam bidang pembangunan
perumahan didorong untuk dapat membantu masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan akan rumah
sebagai tempat tinggal atau hunian.

Untuk itu, pemerintah perlu menyiapkan program-program pembangunan perumahan yang khususnya
untuk masyarakat berpenghasilan rendah untuk mendapatkan rumah yang layak huni. Dari banyaknya
program pemerintah tentang rumah bagi MBR ada program yang dikeluarkan pada akhir tahun 2015 yaitu
program BSPS (Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya), berdasarkan Peraturan Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat nomor 13/PRT/M/2016 tentang Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya
merupakan program untuk meningkatkan prakarsa Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) dalam
membangun atau peningkatan kualitas rumah beserta Prasarana, Sarana, Utilitas Umum (PSU) sehingga
menjadikan perumahan yang sehat, aman, serasi, dan teratur serta berkelanjutan.

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena untuk mengetahui Implementasi Program Bantuan Stimulan
Perumahan Swadaya yang telah dilakukan di Desa Balai Kasih. Dengan adanya penelitian ini diharapkan
nantinya Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Langkat dapat melaksanakan program-
program yang telah direncanakan oleh Pemerintah dengan optimal serta mampu memberdayakan
masyarakat berpenghasilan rendah agar bisa membangun serta meningkatkan kualitas rumahnya secara
swadaya sehingga bisa menghuni rumah yang layak huni dan lingkungan yang sehat dan aman.

METODE

Metode yang diterapkan yakni menggunakan metode pendekatan kualitatif lapangan
dimana penelitian ini yang objeknya secara langsung diperoleh informasi atau data dengan
menggunakan metode wawancara dengan para Informan Utama, Kunci dan Tambahan. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam peneitian ini yaitu Observasi, wawancara dan
dokumentasi. Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Sosial
dalam Program Studi Kesejahteraan Sosial pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Sumatera Utara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Observasi, Observasi pertama yang peneliti lakukan yaitu berada di Kantor Dinas
Perumahan dan Kawasan Permukiman yaitu pada tanggal 6 Juni 2023 pukul 10.00 WIB. Kegiatan
observasi ini dilakukan bertepatan dengan pengiriman surat izin penelitian yang peneliti masukkan ke
Kantor Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Langkat. Setelah memakan hampir
seminggu setelah peneliti mengirimkan surat, peneliti mendapat informasi bahwa peneliti harus meminta
izin ke BAPPEDA terlebih dahulu, agar Dinas Perumahan dan Kawasan permukiman mengizinkan
peneliti untuk melakukan penelitian. Setelah surat izin dari Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman
serta BAPPEDA Langkat, peneliti langsung melakukan wawancara dengan Informan Kunci dan Informan
Utama. Namun Informan Kunci yakni Kepala Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman tidak dapat
hadir karena kesibukannya, pegawai Dinas Perkim mengatakan bahwa yang menjadi pengganti lbu PIt.
Kadis adalah Kasubag Umum, wawancara dilakukan sekaligus, dimana peneliti melakukan wawancara
kepada Informan Kunci dan setelah selesai dilanjutkan dengan Informan Tambahan.

Kemudian peneliti juga melakukan observasi pada tanggal 8 Juni 2023 di yaitu kantor Kepala Desa Balai
Kasih Peneliti sekaligus memasukkan surat izin penelitian di Kantor Kepala Desa Balai Kasih. Selain itu,
peneliti juga mengambil data-data masyarakat yang menjadi penerima manfaat program Bantuan
Stimulan Perumahan Swadaya. Setelah mendapatkan izin peneliti melakukan wawancara dengan
Informan Tambahan yaitu Kepala Desa Balai Kasih di kantornya. Wawancara berlangsung lancar, dimana
Kepala Desa Balai Kasih dapat memahami dan menjawab beberapa pertanyaan yang peneliti tanyakan
kepadanya.
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Dalam menganalisis Implementasi Program, Charles O. Jones dalam Tangkilisan, 2003 menyebutkan ada
beberapa standar penilaian yang menjadi acuan untuk mengimplementasikan sebuah program, antara lain
Pengorganisasian, Penerapan, dan Interpretasi. Adapun setelah melakukan observasi dan wawancara,
peneliti membahas hasil penelitian berdasarkan data yang ditemukan serta tinjauan pustaka yang telah
diformulasikan. Adapun hasil penelitian yang ditemukan yaitu bahwa Pengorganisasian sudah dilakukan
dengan jelas, dimana terdapat struktur organisasi yang jelas yang dimulai dari kelompok kerja pusat, lalu
terus ke bawah di kelompok kerja provinsi, ke kelompok kerja kabupaten, hingga ke kelompok swadaya
masyarakat. Tenaga pendampig masyarakat, Badan Keswadayaan Masyarakat, serta Kelompok Swadaya
Masyarakat juga telah memahami tugas pokok dan fungsinya. Kualitas sumber daya manusia dalam
pelaksanaan program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya di Desa Balai Kasih seperti yang sudah
dijelaskan oleh Kasubag Umum Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Langkat
mengatakan bahwa Kualitas sumber daya manusia sebagai pelaksana program Bantuan Stimulan
Perumahan Swadaya di Desa Balai Kasih mempunyai kualitas yang mumpuni dalam menjalankan tugas,
hal ini dapat dilihat dari kinerja mereka ketika berada di kantor maupun ketika berada di lapangan.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, tentang adanya perlengkapan dan alat kerja
serta biaya operasional yang dijelaskan oleh Kasubag Umum Dinas Perumahan dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Langkat yang mengatakan bahwa dalam penerapan program Bantuan Stimulan
Perumahan Swadaya memang tidak ada perlengkapan, alat kerja maupun biaya operasional yang
diberikan, karena bantuan ini dikerjakan secara swadaya masyarakat dan pemerintah desa setempat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, bahwa memang sosialisasi tentang program bantuan
stimulan perumahan swadaya sudah dilakukan. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Kasubag Umum Dinas
Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Langkat bahwa sosialisasi dilakukan pertama kali
dengan cara menyurati kepala desanya agar memberitahu masyarakat calon penerima bantuan, kemudian
sosialisasi dilakukan di kantor desa balai kasih yang pembahasannya mengenai prosedur pendaftaran dan
penggunaan dana dari program bantuan stimulan perumahan swadaya.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan Informan Kunci yaitu Kasubag Umum
Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Langkat, peneliti memperoleh beberapa isu-isu
penting, di antaranya:

1. Pengorganisasian sudah dilakukan sesuai dengan Petunjuk yang ada, Struktur Organisasi sudah jelas,
Tugas Pokok dan Fungsi juga sudah dilakukan, serta ketersediaan Sumber Daya Manusia yang cukup.

2. Untuk Anggaran, selain bersumber dari Pemerintah Pusat, juga ada Anggaran dari Pemerintah
Provinsi dan Pemerintah Kabupaten, namun anggaran tersebut belum cukup, mengingat jumlah rumah
tidak layak huni yang ada di Kabupaten Langkat cukup banyak.

3. Tidak ada sarana dan prasarana peralatan yang dibutuhkan karena program ini merupakan bantuan
swadaya.

4. Selain mengacu pada peraturan Menteri PUPR, juga ada Peraturan Pemerintah Provinsi dan
Kabupaten yang mengatur program BSPS ini.

5. Evaluasi dilakukan jika hal yang terjadi di lapangan tidak sesuai prosedur.

Dari hasil wawancara sekaligus observasi yang dilakukan peneliti bersama masyarakat penerima manfaat
Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya di Desa Balai Kasih, Pelaksanaan Program Bantuan
Stimulan Perumahan Swadaya Dalam Penyediaan Rumah Layak Huni di Desa Balai Kasih sudah
dilaksanakan sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 07 Tahun
2018, dan memang rumah warga penerima manfaat bantuan memang tidak layak dan merupakan
masyarakat yang berpenghasilan rendah yang rata-rata bekerja sebagai buruh tani. Terkait masalah
petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis yang disampaikan secara langsung dihadapan para pelaksana
dan penerima bantuan namun dinilai peneliti masih kurang efektif karena para pelaksana mendengarkan
secara sekilas saja. Seperti yang dikatakan Implementor Program di Desa Balai Kasih yang mengatakan
baik pelaksana dan dan penerima bantuan masih kurang paham betul tentang petunjuk yang ada karena
petunjuknya hanya didengarkan pada saat sosialisasi saja. Kepala Desa Balai Kasih mengatakan bahwa
prosedur kerja yang ada di Desa Balai Kasih sudah ada dan jelas. Semua kegiatan yang dilakukan sudah
berdasarkan prosedur kerja yang ada dan prosedurnya sudah dijelaskan dengan baik bagaimana tahapan
dan pelaksanaannya kepada pelaksana dan penerima bantuan. Kejelasan Prosedur kerja yang ada akan
memudahkan pekerjaan yang ada dan bukan tidak mungkin apabila prosedurnya jelas maka hasil
pelaksanaannya pun akan baik juga.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan di Kantor Dinas Perumahan dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Langkat pada tanggal 27 juni 2923 dengan Informan Utama yaitu Pelaksana
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Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya di Desa Balai Kasih, peneliti memperoleh beberapa isu-
isu penting, di antaranya:

1. Komunikasi antar Pelaksana dan Masyarakat belum berjalan optimal, memang sosialisasi sudah
dilakukan, tapi masih banyak masyarakat yang belum mengetahui adanya program ini.

2. Kesesuaian Pelaksanaan dengan Peraturan Menteri Perumahan Rakyat Nomor 07 tahun 2018,
Penerima Manfaat Program BSPS yang ada di Desa Balai Kasih sudah tepat sasaran. Namun karena
bantuannya terbatas, masih banyak terdapat warga yang memiliki rumah tidak layak huni yang belum
menjadi penerima manfaat.

3. Kesesuaian Petunjuk Pelaksanaan dan Petunjuk Teknis sudah sesuai, hal ini dapat dilihat dari
pernyataan Bapak Dedi yang mengatakan bahwa ia sudah melaksanakan apa yang ditetapkan dari
pusat, namun hal ini dapat berubah, karena harus menyesuaikan teknis di lapangan yang kondisinya
juga berbeda-beda.

Kepala Desa Balai Kasih juga mengatakan mengatakan bahwa program Bantuan Stimulan Perumahan
Swadaya adalah program bagus karena program kerja ini jelas tujuan kegiatannya. Jika program kerja
yang ada jelas tujuannya maka akan lebih bagus untuk dipahami oleh masyarakat. Jelasnya program kerja
program maka hasil dari pekerjaannya akan tertata dengan baik serta akan memudahkan pelaksana dalam
mengerjakan tugasnya. Kepala Desa Balai Kasih mengatakan bahwa pelaksanaan program Bantuan
Stimulan Perumahan Swadaya dalam Penyediaan Rumah Layak Huni di Desa Balai Kasih memang tidak
memiliki jadwal kegiatan program yang pasti. Dari waktu pelaksanaan yang ada seharusnya waktu
pelaksanaannya itu membutuhkan waktu 6 bulan. Namun dapat dilihat ketika di lapangan waktunya bisa
lebih lama karena kondisi di lapangan berbeda-beda.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan Informan Tambahan yaitu Kepala Desa
Balai Kasih dan 10 Kepala Keluarga yang menjadi Penerima Manfaat Program Bantuan Stimulan
Perumahan Swadaya di Desa Balai Kasih Tahun 2022, peneliti memperoleh beberapa isu-isu penting,
diantaranya:

1. Prosedur Kerja dan Kejelasan SOP, Kepala Desa Balai Kasih mengatakan bahwa prosedur dari
program ini sudah jelas, serta pelaksana juga sudah mengikuti standar operasional yang ditetapkan.

2. Program Kerja dan Kejelasan Program Kerja, di bagian ini juga sudah berjalan, dimana semua
kegiatan atau program kerja sudah terencana dan telah di agendakan.

3. Jadwal Kegiatan dan Kejelasan jadwal, disini Jadwal kegiatan juga sudah disusun dari mulai tahap
persiapan hingga tahap akhir kegiatan yang memudahkan para pelaksana program melaksanakannya
ketika di lapangan.

4. Pengimplementasian program BSPS ketika berada di lapangan berdasarkan pernyataan dari informan
ketika diwawancarai mengatakan sudah berjalan sesuai petunjuk, hanya ada beberapa informan yang
mengatakan program belum berjalan sesuai dengan petunjuk.

5. Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya ini sangat membantu masyarakat Desa Balai Kasih
memiliki Rumah yang Layak Huni.

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa Implementasi Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya dalam
Penyediaan Rumah Layak Huni di Desa Balai Kasih Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat sudah berjalan
sesuai teori Implementasi Program menurut Charles O. Jones (dalam Tangkilisan, 2003) dimana terdapat
tiga standar penilaian implementasi program yaitu pengorganisasian, interpretasi, dan penerapan. Peneliti
juga menemukan beberapa fakta sebagai berikut:

1. Struktur Organisasi yang ada sudah sesuai dengan Organisasi pelaksana Program Bantuan Stimulan
Perumahan Swadaya pada Umumnya, Sumber Daya Manusia yang terlibat dalam
Pengimplementasian Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya juga sudah mengetahui dan
menjalankan tugas pokok dan fungsinya masing-masing. Namun untuk Perlengkapan, alat, biaya
operasional tidak ada yang diberikan kepada pelaksana karena memang tidak ada dana dari pusat
untuk pengadaan perlengkapan.

2. Pelaksana Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya sudah mengerti tentang petunjuk teknis
dan petunjuk pelaksanaan di lapangan. Namun Sosialisasi belum merata menyeluruh kepada
masyarakat, karena masih banyak masyarakat yang belum mengetahui adanya program ini. Dalam
pelaksanaan yang menerima bantuan benar adalah memang benar yaitu masyarakat yang
berpenghasilan rendah di Desa Balai Kasih yang rata-rata bekerja sebagai buruh tani hal ini sesuai
dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 07 Tahun 2018.
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3. Prosedur kerja dan jadwal kegiatan program kerja sudah ada dan jelas, namun memang Jadwal bisa
berubah-ubah dengan alasan tertentu, salah satunya kondisi dilapangan berbeda-beda jadi jadwalnya
juga bisa beda-beda dalam kegiatan pencairan dan pembangunan rumah penerima manfaat
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